5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Seusai menjalani Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

yang dilaksanakan pada tanggal 08 Oktober — 28 November 2025 di

PT. Gondowangi Tradisional Kosmetika Cikarang, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberikan
pemahaman bagi calon apoteker mengenai peran, fungsi,
tugas dan tanggung jawab seorang apoteker di industri
kosmetika.

Calon apoteker mempelajari tentang penerapan aspek CPKB
di industri kosmetika yang meliputi sistem manajemen mutu,
personalia, bangunan dan fasilitas, peralatan, sanitasi dan
higiene, produksi, pengawasan mutu, dokumentasi, audit
internal, penyimpanan, kontrak produksi dan pengujian, serta
penanganan keluhan dan penarikan produk.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberikan
gambaran kepada calon apoteker terkait permasalahan yang
dapat terjadi, tindakan yang dilakukan serta pencegahan
penyimpangan di industri kosmetika.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberikan calon
apoteker ~wawasan, keterampilan, pengetahuan dan
pengalaman  praktis dalam menjalankan  pekerjaan

kefarmasian di industri kosmetika.
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Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dapat membantu
mempersiapkan calon apoteker menjadi apoteker yang

profesional dan kompeten.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah menjalani Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) industri di PT. Gondowangi Tradisional

Kosmetika, adalah sebagai berikut:

1.

PT. Gondowangi Tradisional Kosmetika diharapkan dapat
terus menjalin kerja sama dengan Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya dalam memberikan kesempatan
mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman praktek di
bidang industri kosmetika.

PT. Gondowangi Tradisional Kosmetika dapat terus secara
konsisten mempertahankan penerapan CPKB dan selalu
disesuaikan dengan ketentuan yang terbaru sehingga dapat

menjamin kualitas produk yang dihasilkan.
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